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Oleh: 




.Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki waktu yang 
terlalu singkat untuk mahasiswa PJKR FIK UNY tahun angkatan 2012 sebagai 
calon guru PJOK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat kesiapan untuk menjadi guru profesional PJOK mahasiswa Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Yogyakarta tahun angkatan 2012. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah metode survei. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa 
PJKR angkatan tahun 2012 dengan jumlah 276 mahasiswa. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling insidental. Berdasarkan hal 
tersebut maka sampel yang digunakan berjumlah 90 mahasiswa. Instrumen yang 
digunakan untuk mengambil data data menggunakan kuisoner (angket).  Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik persentase. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan 
untuk menjadi guru professional mahasiswa PJKR tahun 2012 yang berkategori  
sangat baik 7 orang (11,66%),  baik 13 orang (21,67%), cukup 22 orang (36,67%) 
kurang 17 orang (28,33%), dan sangat kurang 1 orang (1,67%). Dari hasil tersebut 
kesiapan menjadi guru profesional mahasiswa PJKR tahun 2012 tergolong 
berkategori cukup baik yaitu sebesar 22 orang atau 36,67%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bermutu tinggi yang konsisten diperlukan untuk mendukung 
terciptanya suatu bangsa yang maju dan berkualitas. Mutu pendidikan di 
Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lain, baik di Asia maupun di 
ASEAN. Indonesia berada di peringkat 10 besar paling buncit dari 65 negara 
peserta PISA (Programme for International Student Assesment) pada tahun 2009 
(Sholeh Hidayat dalam http://www.untirta.ac.id/berita-501-artikel-kesiapan-guru-
menyongsong-kurikulum-2013.html). Rendahnya mutu pendidikan perlu 
penanganan secara menyeluruh, karena dalam kehidupan suatu bangsa, 
pendidikan memegang peranan penting untuk kelangsungan hidup dan 
perkembangan bangsa dan negara, juga merupakan wahana untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Mulyasa, 2013: 10). Selain 
itu, menurut Undang-Undang Republik Indonesia (UU) Nomor 20 Tahun 2013 
Bab 1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensis dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
 
Guru sebagai agen pembelajaran memiliki peran yang sangat kompleks, 
yaitu guru sebagai fasilitator, motivator, pemacu belajar dan inspirator. Meskipun 
demikian, peran utama guru yaitu sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai 
pendidik, guru bertugas untuk mengembangkan potensi dan kepribadian peserta 
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didik serta memberikan tauladan. Guru bertugas menyalurkan ilmu pengetahuan 
dan nilai-nilai kepada peserta didik melalui proses pembelajaran. Tugas guru 
profesional sebagai pendidik adalah merencanakan, melaksanakan, dan menilai 
pembelajaran. 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu perguruan 
tinggi yang menyelenggarakan program studi kependidikan yang mempunyai 
tugas dan tujuan menyiapkan dan menghasilkan tenaga kependidikan yang 
profesional di bidangnya. Universitas Negeri Yogyakarta memiliki 7 Fakultas 
yang masing-masing bergerak di bidang yang berbeda-beda. Fakultas tersebut 
antara lain : (1) Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK), (2) Fakultas Bahasa dan Seni 
(FBS), (3) Fakultas Teknik (FT), (4) Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (FMIPA), (5) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), (6) Fakultas Ilmu Sosial 
(FIS) dan (7) Fakultas Ekonomi (FE). 
Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) adalah fakultas yang bergerak di bidang 
olahraga. Salah satu fungsi FIK UNY adalah memenuhi kebutuhan tenaga 
pengajar dan pembinaan olahraga, kesehatan, rekreasi, dan peningkatan prestasi 
olahraga. Sedangkan tujuan lainnya adalah memelihara dan mengembangkan ilmu 
keolahragaan (FIK, 2000: 3). Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) itu sendiri 
memiliki 3 jurusan, yaitu Pendidikan Olahraga (POR), Pendidikan Kepelatihan 
(PKL), Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi (PKR), didalamnya terdapat Program 
Studi (Prodi) Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR), Pendidikan 
Kepalatihan Olahraga (PKO), Ilmu keolahragaan (IKORA), dan Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Penjas (PGSD Penjas). 
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Program studi PJKR merupakan salah satu program studi di FIK yang 
prospek kedepannya akan menjadi seorang calon guru profesional Penjas. Sebagai 
calon guru diharapkan dapat menjadi seorang pendidik dan pengajar Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesahatan (Penjasorkes) yang professional, yang nantinya 
bisa menciptakan inovasi-inovasi baru di bidang olahraga dan pendidikan 
sehingga pendidikan jasmani bisa lebih menarik dan berkembang. 
Sebagai upaya meningkatkan dan menambah pengalaman mahasiswa, 
UNY termasuk didalamnya Prodi PJKR FIK menjalin kerjasama dengan sekolah-
sekolah baik Sekolah Menengah Petama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), 
maupun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) baik negeri maupun swasta di 
berbagai daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kerjasama tersebut tertuang 
dalam KKN-PPL UNY yang diselenggarakan setiap tahun. Dengan adanya 
kegiatan semacam itu, diharapkan mahasiswa KKN-PPL UNY dapat memperoleh 
pengalaman mengajar sebelum menjadi guru Penjas nantinya.  
Program PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) bagi mahasiswa diharapkan 
bisa lebih lama waktu PPlnya. Supaya mahasiswa bisa mendapat lebih banyak 
pengalaman dan beradaptasi sebagai tenaga pendidik/guru pendidikan jasmani. 
Kenyataannya, PPL yang diselenggarakan oleh LPPMP UNY hanya satu bulan. 
Dalam waktu satu bulan, mahasiswa sepertinya kurang mendapatkan ilmu-ilmu 
dan pengalaman dari PPL yang kelak dibutuhkan untuk menjadi tenaga 
pendidik/guru pendidikan jasmani yang sesungguhnya. 
Mahasiswa jurusan kependidikan seperti mahasiswa PJKR, sudah 
seharusnya bekerja sebagai tenaga pendidik/guru di sekolah. Mahasiswa 
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kependidikan ini, selama proses studi telah dibekali ilmu-ilmu yang digunakan 
untuk mengajar pendidikan jasmani di sekolah untuk itu mereka harusnya bekerja 
di sekolah juga. Kenyataannya, ada beberapa lulusan mahasiswa PJKR justru 
malah mendaftar ke instansi lain bukan menjadi seorang tenaga pendidik/guru 
pendidikan jasmani. Diantara beberapa pertimbangan mereka, salah satunya yaitu 
mereka mengejar gaji/upah yang lebih baik daripada menjadi seorang tenaga 
pendidik/guru yang tidak tetap (belum diangkat menjadi guru tetap). 
Mahasiswa Prodi PJKR setelah lulus bisa lebih cepat untuk mendapatkan 
pekerjaan yang relevan dengan bidang ilmunya. Berdasarkan hal itu, ilmu yang 
telah didapat selama proses studi bisa sesegera mungkin untuk diterapkan di 
sekolah maupun di masyarakat. Kenyataannya, lama waktu bagi mahasiswa untuk 
bisa mendapatkan pekerjaan adalah 5 bulan (sumber: borang akreditasi 2016). 
Karena lamanya waktu tersebut mahasiswa lulusan mencari pekerjaan yang lebih 
cepat di bidang lain atau di instansi lain. 
Berdasarkan beberapa uraian masalah diatas dapat dilihat ada 
kemungkinan mahasiswa PJKR yang tidak siap untuk menjadi seorang tenaga 
pendidik/guru profesional pendidikan jasmani (Penjas). Oleh karena itu penelitian 
ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui secara mendalam tingkat 
kesiapan menjadi guru profesional mahasiswa Prodi PJKR tahun angkatan 2012. 
Hal ini perlu dilakukan agar FIK UNY bisa lebih mempersiapkan mahasiswa 
sebelum mereka terjun langsung dalam dunia pendidikan yang sesungguhnya, 
sehingga perlu mendapat perhatian yang serius dari berbagai pihak yang terkait. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti berkeinginan untuk meneliti 
5 
 
tentang tingkat kesiapan untuk menjadi guru professional mahasiswa Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Yogyakarta tahun angkatan 2012. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki waktu terlalu singkat 
untuk mahasiswa PJKR sebagai calon guru. 
2. Kebutuhan mahasiswa PJKR akan pengalaman mengajar di sekolah tingkat 
SMP dan SMA. 
3. Lulusan mahasiswa PJKR dimungkinkan lebih memilih mendaftar kerja ke 
instansi lain dari pada menjadi guru pendidikan jasmani. 
4. Mahasiswa setelah lulus pada umumnya untuk mendapatkan pekerjaan di 
bidangnya agak terlalu lama. 
5. Belum diketahuinya tingkat kesiapan menjadi guru profsional mahasiswa 
PJKR tahun angkatan 2012. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, maka masalah dibatasi 
pada tingkat kesiapan untuk menjadi guru professional mahasiswa Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut diatas, 
maka rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah seberapa besar 
tingkat kesiapan untuk menjadi guru profesional pendidikan jasmani mahasiswa 
prodi PJKR tahun angkatan 2012 FIK UNY. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui 
penilitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesiapan untuk menjadi guru 
professional mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta tahun angkatan 2012. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a) Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang besar bagi Universitas 
Negeri Yogyakarta (UNY) dan ilmu pengetahuan pada umumnya, serta 
sebagai bahan kajian dalam pendidikan jasmani dan kesehatan khususnya. 
b) Menjadi acuan untuk melakukan penelitian selanjutanya. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Peneliti 
Sebagai sarana dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama masa studi 





b) Bagi Mahasiswa  
Mengetahui tentang ketrampilan dan kecakapan sebagai tenaga 
pendidik/guru, sehingga dapat diambil pelajaran agar mempersiapkan diri 
dalam menghadapi dunia kerja dalam bidang pendidikan secara nyata. 
c) Bagi Jurusan Pendidikan Olahraga 
Memberikan bahan informasi dan dapat menjadi bahan evaluasi untuk 
menentukan kebijakan selanjutnya dalam mempersiapkan mahasiswanya 
























A. Deskripsi Teori  
1. Kesiapan Menjadi Guru Profesional 
a. Pengertian Kesiapan 
Kata kesiapan menunjukkan sikap mampu untuk mempraktikkan sesuatu. 
Hal tersebut sesuai dengan pengertian dari Chaplin(2002: 418),kesiapan adalah 
tingkat perkembangan dan kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan 
untuk mempraktikan sesuatu.Selain itu, kesiapan juga dapat dikatakan sebagai 
kondisi mampu memberikan respons terhadap berbagai situasi, hal itu sesuai 
dengan pandangan Slamento(1995: 113) yang menyatakan bahwa kesiapan adalah 
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan 
respons/jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi. 
Sementara itu A. Muri Yusuf (2002:13) menambahkan mengenai kesiapan 
bekerja seseorang. Berikut pernyataan A. Muri Yusuf tersebut : 
“Sikap, tekad, semangat dan komitmen akan muncul seiring dengan 
kematangan pribadi seseorang. Tingkat kematangan merupakan proses 
perkembangan dimana suatu fungsi fisik atau mental telah mencapai 
perkembangan yang sempurna dalam arti siap digunakan. Sedangkan 
pengalaman mempengaruhi kesiapan kerja dapat diperoleh dari lingkungan 
pendidikan dan keluarga. Oleh karena itu, pada saat seseorang memilih 
suatu pekerjaan hendaklah terjadi suatu proses yang selaras antara diri 
pekerjaan dan lingkungan keluarga.” 
 
Berdasarkan kajian mengenai kesiapan dari berbagai sumber di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kesiapan merupakan kondisi sesorang yang mampu 
mempraktikkan sesuatu dan mampu memberikan respon terhadap berbagai situasi.  
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Kesiapan menurut Slameto (2010: 115) juga mempunyai prinsip-prinsip 
dan aspek-aspek diantaranya sebagai berikut. 
1)  Prinsip-prinsip kesiapan 
a) Semua aspek perkembangan saling berinteraksi (saling pengaruh 
mempengaruhi) 
b) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat 
dari pengalaman. 
c) Pengalaman-pengalaman memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan. 
d) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 
selama masa pembentukan dalam masa pembentukan. 
2) Aspek-aspek kesiapan 
a) Kematangan (Maturation) 
Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. 
b) Kecerdasan 
Menurut J. Piaget perkembangn kecerdasan meliputi: (1) sensori motor 
period (0-2 tahun), (2) preoprational (2-7 tahun), (3) concrete operation 
(7-11 tahun), dan (4) formal operation (lebih dari 11 tahun). 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan mencakup tiga aspek, yaitu:  
1) Kondisi fisik, mental dan emosional. 
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. 
3) Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah dipelajari. 
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Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi kesiapan seseorang untuk berbuat 
sesuatu. Disebutkan pula bahwa,pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh 
yang positif terhadap kesiapan (Slameto, 2010 :115). 
c. Pengertian Guru Profesional 
Pendidikan ialah salah satu fenomena sebagai daya utama (major force) 
dalam perkembangan manusia. Pendidikan merupakan pembeda orang yang 
berpartisipasi aktif dalam ekonomi nasional, memiliki kehidupan menarik dan 
kaya akan nuansa keterlibatan intelektual, emosional, dan sosial, serta 
membedakan yang cakap dan kurang cakap. Pada wawasan Internaisonal, 
perbedaan besar bangsa miskin dan bangsa baru naik daun (emergence) serta 
macet (stagnant) terletak pada taraf tingginya dedikasi bangsa pada pembangunan 
dan perluasan program pendidikan. Bangsa lebih makmur sejahtera (offluent) 
perkembngan ekonomi dan layanan nasionalnya menumbuhkan permintaan besar 
lulusan sekolah yang terdidik dan terlatih. 
Dampak ekspansi cepat program pendidikan dan meningkatnya pasokan 
manusia terdidik menjadikan guru profesional makin dipentingkan dibandingkan 
masa ketika pendidikan dianggap kurang esensial. Guru profesional mengalami 
masa emas dan menyenangkan ini dalam berbagai ragam reaksi positif, terutama 
dengan meningkatnya status ekonomi guru. Akantetapi,  status dan kesejahteraan 
yang membaik dari guru profesional dituntut lebih efektif. Siswa dan orang tua 
makin terbuka untuk menyampaikan kekesalan atas kesibukan dan susah payah 
karena tugas yang diberikan oleh guru. Mereka menuntut pengalaman belajar 
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yang membuahkan hasil berupa kesiapan yang optimal untuk menempuh jenjang 
pendidikan berikutnya, atau untuk memperoleh pekerjaan. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa guru profesional adalah orang yang 
bertangung jawab terhadap pendidikan siswa, baik individual maupun klasikal, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru profesional yang dimaksudkan di 
sini mencakup semua guru dari tingkat pra sekolah (taman kanak-kanak) sampai 
pada guru besar (Profesor) di pendidikan tinggi, yang berstatus pegawai negeri 
dan pegawai swasta. 
d. Karakteristik Guru Profesional 
Secara umum profesi guru memiliki karakteristik sebagai berikut. 
1) Memiliki bakat, minat, paggilan jiwa, dan idealisme. 
2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak yang mulia. 
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang ilmunya.  
4) Memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang tugasnya. 
5) Memiliki taggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesiannya. 
6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan dengan prestasi kerja. 
7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesiannya secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. 




9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 
e. Kesiapan Menjadi Guru Profesional 
Seorang guru profesional memiliki tanggung jawab terhadap kualitas 
generasi penerus bangsa. Peran guru dapat dikatakan bahwa merupakan ujung 
tombak masa depan suatu bangsa. Melihat pentingnya peran guru tersebut, maka 
untuk menjadi seorang guru profesional diperlukan kesiapan yang baik dan 
matang. Oleh karena itu, mahasiswa kependidikan sebagai calon guru profesional 
dituntut untuk memiliki kesiapan menjadi seorang guru profesional. Kesiapan 
tersebut berupa kompetensi-kompetensi guru yang harus dimiliki. 
Melihat dari pengertian kesiapan dan pengertian guru maka dapat 
disimpulkan, bahwa kesiapan menjadi guru profesional merupakan tingkat 
kematangan seseorang untuk mempraktikkan peran sebagai guru. Seseorang dapat 
dinyatakan memiliki kesiapan menjadi seorang guru profesional apabila telah 
menguasai kompetensi-kompetensi keguruan. 
f. Kompetensi Guru Profesional 
Kompetensi adalah gambaran apa yang seyogyanya bisa dilakukan (be 
able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku, dan hasil 
yang seyogyanya dapat ditampilka atau ditunjukkan. Agar dapat melakukan 
sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan 
(ability) dalam bentuk pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan juga 
ketrampilan (skill) dibidang pekerjaannya. 
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Mengacu pada pengertian di atas, maka kompetensi seorang guru 
profesional dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat 
dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, 
berperilaku, maupun hasil yang dapat ditunjukkan. Pendidikan dan guru dituntut 
memiliki seperangkat kompetensi seasas dengan Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 28 ayat 3 PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
menyatakan bahwa: 
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
(a) Kompetensi Pedagogik; (b) Kompetensi Kepribadian; 
(c) Kompetensi Profesional; dan (d) Kompetensi Sosial. (Pasal 28 ayat 3 
PP No. 19 tahun 2005) 
 
Empat jenis kompetensi guru yang tercantum dalam PP No. 19 Tahun 
2015 Pasal 28 Ayat 3 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi ini menyangkut kemampuan seorang guru dalam memahami 
karakteristik atau kemampuan yang dimiliki oleh murid melalui berbagai cara. 
Kompetensi pedagogik terdiri dari 7 (tujuh) kompetensi yaitu : 
a) Mengenal karakteristik anak. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaranyang mendidik. 
c) Pengembangan kurikulum. 
d) Kegiatan pembelajaran yang mendidik.  
e) Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik. 
f) Komunikasi dengan peserta didik. 
g) Penilaian dan evaluasi  
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2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah salah satu kemampuan personal yang 
harus dimiliki oleh guru profesional dengan cara mencerminkan kepribadian yang 
baik pada diri sendiri, bersikap bijaksana serta arif, bersikap dewasa dan 
berwibawa, serta mempunyai akhlak mulia untuk menjadi suri teladan yang baik. 
Kompetensi kepribadian terdiri dari 2 (dua) kompetensi, yaitu (a) Menunjukkan 
pribadi yang dewasa dan teladan, (b) Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi guru. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang pendidik melalui cara yang baik dalam berkomunikasi dengan murid dan 
seluruh tenaga kependidikan, atau juga dengan orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. Kompetensi sosial terdiri dari 2 (dua) kompetensi, yaitu 
(a)Bersikap inklusif, bertindak obyetif, serta tidak diskriminatif, (b) Komunikasi 
degan sesama guru, tenaga pendidikan, orang tua peserta didik, dan masyarakat. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah salah satu unsur yang harus dimiliki oleh 
guru yaitu dengan cara menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam. 
Kompetensi profesional terdiri dari 2 (dua) kompetensi, yaitu (a) Penguasaan 
materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 





2. Olahraga dan Pendidikan Jasmani  
a. Pengertian Olahraga  
Perkataan “olahraga” adalah terjemahan dari kata “sport” (bahasa Inggris). 
Bila ditelusuri kata sport itu sebenarnya berasal dari bahasa latin “disportare” atau 
dalam bahasa Italia “deportare” yang artinya penyenangan, pemeliharaan, atau 
menghibur untuk bergembira. Jadi, dapat dikatakan bahwa sport atau olahraga 
adalah kegiatan manusia untuk menggembirakan diri sambil memelihara 
kesehatan jasmaniah.  
Sejak manusia lahir di dunia, ia berjuang untuk mempertahankan 
kehidupan yang wajar. Ia berjuang untuk dapat hidup dari kekayaan alam dan dari 
usaha-usaha apa saja untuk dapat memenuhi syarat-syarat kehidupannya yang 
minimal dengan tenaga dan pikirannya. Untuk itu manusia mengembangkan 
kekuatan fisik dan jasmaninya supaya kuat, tangkas, dan terlatih untuk melakukan 
perjuangan hidupnya.  
Disamping itu, sudah menjadi kebutuhan hidup tiap manusia untuk 
melakukan kegiatan bersama dalam bentuk permainan dan menjadi sifat manusia 
untuk mencoba kekuatan dan ketangkasannya dengan manusia lain. Kegiatan-
kegiatan inilah yang kita maksud dengan olahraga. 
Namun lama-kelamaan pengertian olahraga inipun berkembang dan 
semakin luas. Itulah sebabnya dewasa ini misalnya, olahraga diartikan sebagai 
bentuk-bentuk kegiatan jasmani manusia yang terwujud dalam bentuk permainan, 




b. Pendidikan Jasmani  
Seperti halnya pengertian olahraga, pengertian Pendidikan Jasmani 
(Penjas) pun mengalami perkembangan. Jadi, menurut pengertian sekarang ini 
pendidikan jasmani adalah serangkaian kegiatan jasmani yang terencana guna 
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan jasmani, dan untuk mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental mantap guna terbentuknya 
kecerdasan, watak, dan sikap yang dewasa dalam diri seseorang.Pendidikan 
Jasmani adalah pendidikan yang mengaktualisasikan potensi aktivitas yang 
terpendam dalam diri manusia yang berupa sikap, tindakan, dan karya untuk 
diberi bentuk, isi, dan arah menuju kebulatan kepribadian yang sesuai dengan cita-
cita kemanusiaan. 
Pertakataan Pendidikan Jasmani ini merupakan terjemahan dari “Licha 
Melijke Opvoeding” (Belanda), “Pshycal Education” (Inggris), “Pshycale Leibes 
Erziehung” (Jerman). Semuanya itu mengacu kepada pengertian pendidikan 
jasmani yang kita kenal di Indonesia.Olahraga dan Pendidikan Jasmani tidak 
dapat dipisahkan. Keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling 
mempengaruhi. Pendidikan jasmani bukan hanya sekedar  mengembangkan segi-
segi kejasmanian, memelihara kesehatan jasmani agar terhindar dari hal-hal yang 
merugikan bagi diri sendiri maupun orang lain. Melainkan melalui kegiatan 
jasmani hendak ditanamkan norma-norma pasangan hidup yang positif dalam diri 
seorang (siswa) agar kelak dapat berdiri sendiri sebagai pribadi yang mapan 
secara menyeluruh baik fisik, mental, spiritual, emosional, dan sosial. 
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Berdasarkan hal tersebut, jiwa sportivitas yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari perlu dipupuk melalui olahraga atau Pendidikan Jasmani. 
c. Tujuan Pendidikan Jasmani  
Sesuai dengan dasar pendidikan Indonesia, maka pendidikan olahraga 
(melalui jalur pendidikan) mempunyai dasar falsafah negara Pancasila dan Undag-
Undang Dasar 1945. Kegiatan pendidikan jasmani di sekolah berfungsi sebagai 
alat pendidikan. Itulah sebabnya angka (nilai) mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
merupakan nilai yang menentukan bagi seorang siswa untuk bisa naik kelas atau 
dinyatakan lulus. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakanPendidikan Jasmani 
merupakan salah satu bidang studi yang wajib dipelajari di seluruh jenjang 
pendidikan, baik dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).  
Selain itu, Pendidikan Jasmani di sekolah juga merupakan dasar yang baik 
pula bagi perkembangan olahraga di luar sekolah. Pendidikan jasmani serta 
olahraga harus terarah kepada suatu tujuan tertentu, yakni kepada pendidikan 
seluruh pribadi anak. Perlu disadari bahwa Pendidikan Jasmani memegang 
peranan penting dalam pendidikan sosial. Olahraga itu sendiri bersifat universal, 
tidak membedakan suku bangsa, kepercayaan, dan tingkat sosial ekonomi. 
3. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
a. Pengertian Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program atau 
kegiatan praktek pengalaman lapangan yang bertujuan untuk 
18 
 
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga 
kependidikan. 
b. Tujuan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang 
pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan 
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, 
mempelajari, menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang 
terkait dengan proses pembelajaran. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner 
ke dalam pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga kependidikan. 
c. Status Program Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. PPL/Magang III wajib diambil atau ditempuh oleh mahasiswa program 
S1 kependidikan. Mata kuliah ini bersifat wajib lulus. 
2. Bobot mata kuliah 3 satuan kredit semester (SKS) 
d. Manfaat Program Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. Manfaat PPL Bagi Mahasiswa 
a) Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau lembaga. 
b) Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara 
interdisipliner, sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu 
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dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang 
ada di sekolah, klub, atau lembaga. 
c) Memperoleh daya penalaran dalam penelaahan, perumusan, 
pemecahan masalah pembelajaran dan pendidikan yang ada di 
sekolah, klub, atau lembaga. 
d) Memperoleh pengalaman dan keterampilan untuk melaksanakan 
pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga. 
2. Manfaat PPL bagi Komunitas Sekolah atau Lembaga 
a) Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam mempersiapkan 
calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. 
b) Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknologi dalam 
merencanakan serta melaksanakan pengembangan pembelajaran di 
sekolah, klub, atau lembaga. 
c) Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan Pemerintah 
Daerah, sekolah, klub, atau lembaga. 
3. Manfaat PPL bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a) Memperoleh umpan balik dari sekolah atau lembaga guna 
pengembangan kurikulum dan IPTEKS yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
b) Memeperoleh berbagai sumber belajar dan menemukan berbagai 




c) Terjalin kerja sama yang lebih baik dengan pemerintah daerah dan 
instansi terkait untuk pengembangan pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi.  
B. Penelitian yang Relevan 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ghani Saputra, Fakultas Ilmu 
Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Hubungan 
Minat Menjadi Guru dan Pengalaman PPL dengan Kesiapan Menjadi Guru 
Pendidikan Jasmani pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi angkatan 2009 FIK-UNY”. Hasil dari penelitian tersebut adalah: (1) 
Ada hubungan yang signifikan antara Minat Menjadi Guru dengan Kesiapan 
Menjadi Guru Pendidikan Jasmani pada mahasiswa PJKR angkatan tahun 
2009 FIK-UNY. (2) Ada hubngan yang signifikan antara pengalaman PPL 
dengan Kesiapan Menjadi Guru Pendidikan Jasmani pada mahasiswa PJKR 
angkatan tahun 2009 FIK-UNY. (3) ada hubungan yang signifikan antara 
Minat Menjadi Guru dan Pengalaman PPL dengan Kesiapan Menjadi Guru 
Pendidikan Jasmani pada mahasiswa PJKR angkatan tahun 2009 FIK-UNY. 
Terdapat kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ghani 
Saputra dengan penelitian ini, yaitu sama-sama ingin meneliti kesiapan 
mahasiswa sebelum menjadi guru sesungguhnya. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Widya Astuti Ningsih mahasiswa Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul Hubungan Minat Menjadi Guru dan Pengalaman 
PPL Dengan Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan IPS Tahun 
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Angkatan 2010. Hasil dari peneletian tersebut adalah: (1) Mengetahui 
Hubungan Antara Minat Menjadi Guru Dengan Kesiapan Menjadi Guru 
Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan Tahun 2010, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta. (2) Mengetahui 
hubungan antara pengalaman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan 
kesiapan menjadi guru mahasiswa mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial angkatan tahun 2010, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Yogyakarta. (3) Mengetahui hubungan antara minat menjadi guru dengan 
kesiapan menjadi guru mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
angkatan tahun 2010, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta. 
C. Kerangka Berpikir 
Guru merupakan komponen utama dalam kegiatan belajar mengajar. Guru 
yang mengajar di kelas harus kompeten dan profesional, untuk itu dibutuhkan 
kesiapan calon guru yang baik dan matang.Guru yang kompeten dan profesional 
harus mempunyai pengalaman mengajar yang baik dan matang terlebih dahulu. 
Pengalaman mahasiswa sebagai seorang guru profesional didapat pada saat 
melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dilakukan agar dapat memberikan pengalaman 
kepada mahasiswa terutama dalam hal mengajar, memperluas wawasan, 
mengasah mental, melatih dan mengembangkan kompetensi. Dengan diadakannya 
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), selain mahasiswa mendapat 




Mahasiswa yang memang memiliki niat untuk menjadi seorang guru 
profesional khususnya guru Pendidikan Jasmani, maka dapat diprediksi bahwa 
dalam dirinya akan muncul perasaan senang dan berusaha sebaik-baiknya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan atau dicita-citakan. Selain itu, mahasiswa yang 
memiliki keinginan untuk menjadi seorang guru profesional, dalam dirinya 
akanmuncul dorongan mempersiapkan diri menjadi guru yang berkompeten dan 
profesional. 
Berdasarkan pemaparan di atas, mahasiswa setelah lulus nanti diharapkan 
dapat segera untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa studi di 
kampus kepada masyarakat dan juga megajar di sekolah. Penggunaan waktu 
tunggu lulusan yang tidak terlalu lama,dapat menjadikan para lulusan semakin 
semangat bekerja sesuai bidang ilmunya dan tidak terpengaruh untuk bekerja pada 






















A. Desain Penelitian 
 
Penelitian  ini  adalah  penelitian  deskriptif  kuantitatif dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan tingkat kesiapan menjadi guru profesional mahasiswa 
PJKR tahun angkatan 2012 FIK UNY. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Sugiyono (2007:7) mengemukakan bahwa penelitian survei adalah penelitian 
yang dilakukan pada populasi besar atau kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 
data sampel yang diambil dari populasi. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kesiapan untuk menjadi guru 
profesional mahasiswa PJKR tahun angkatan 2012 FIK UNY. Penelitian ini 
merupakan skor gambaran mengenai kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 
proses untuk menjadi seorang guru profesional dan diukur menggunakan 
kuesioner. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Sugiyono (2009: 81) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Ilmu Keolahragaan prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) 
tahun angkatan 2012 yang berjumlah 276 mahasiswa. 
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No Kelas Jumlah 
1 Kelas A 56 
2 Kelas B 55 
3 Kelas C 56 
4 Kelas D 54 
5 Kelas e 55 
Jumlah 276 
Tabel 1. Jumlah Populasi 
2. Sampel penelitian 
Menurut Sugiyono (2008:116), sampel adalah sebagian dari karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampling yang digunakan yaitu sampling 
insidental. Menurut Sugiyono (2013:124) sampling insidental adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan itu cocok sebagai sumber data.  
a) Peneliti berada di kampus untuk mencari responden yang dibutuhkan 
b) Setelah bertemu dengan responden kemudian tanyakan untuk kecocokan 
kriteria sumber data, Kriteria tersebut yaitu : (1) Mahasiswa PJKR FIK UNY 
angkatan tahun 2012, (2) Mahasiswa tersebut sudah menempuh PPL, (3) 
Mahasiswa tersebut bersedia untuk dijadikan bagi sumber data penelitian saya. 
  1  Kelas A  19 
  2  Kelas B 18 
3  Kelas C 18 
4  Kelas D 17 
  5  Kelas E 18 
Jumlah Sampel 90 
Tabel 2. Jumlah Sampel 
Berdasarkan hal tersebut yang dijadikan sampel yaitu mahasiswa PJKR, 
FIK, UNY tahun angkatan 2012 sebanyak 90 mahasiswa. 
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  
1. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket. Menurut Mardalis 
(2009: 67) angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi 
yang diperlukan oleh peneliti. Angket dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
yang dijabarkan melalui indikator, sub indikator, dan pernyataan. Butir-butir 
pernyataan ini adalah gambaran nilai-nilai sosial peserta didik.  
2. Langkah Penyusunan Angket  
Setelah indikator disusun dalam kisi-kisi angket di atas, selanjutnya kisi-
kisi tersebut dijadikan acuan untuk menyusun pernyataan yang disebarkan dalam 
bentuk angket. Menurut Silalahi (2012: 229) dalam penelitian sosial, skala Likert 
sebagai teknik pengskalaan banyak digunakan terutama untuk mengukur sikap, 
pendapat, atau persepsi seseorang. Penyusunan kisi-kisi angket dirumuskan dari 
variabel menjadi indikator  nilai-nilai sosial. Tujuan penyusunan kisi-kisi angket 










Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Menjadi Guru Profesional 
















Perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
7 
Memahami karakteristik peserta didik 
Memfasilitasi pengembagan potensi 
peserta didik untuk megaktualisasi 
berbagai potensi yang dimiliki. 
Menyelenggarakan penilaian dan 




Mengembangkan materi pembelajaran 
secara kreatif dan inovatif. 
8, 9, 10, 11, 
12, 13 
6 
Menguasai materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam. 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 







Menjunjung tinggi kode etik profesi 
guru. 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20 
7 
Menunjukan etos kerja, tanggung 
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri. 
Bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia. 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang 
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik, rekan-rekan pendidik 




Bersikap inklusif, bertindak objektif, 
serta tidak deskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, ras, 
agama, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi. 
21, 22, 23, 
24, 25 
5 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua wali, 
dan masyarakat. 
Beradaptasi di tempat bertugas di 
seluruh wilayah Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya.  
Berkomunikasi dengan komunitas 
profesi sendiri dan profesi lain secara 





Menurut Mardalis (2009: 70) setiap item instrumen yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang 
dapat berupa kata-kata :  
a. Sangat Setuju (SS)  
b. Setuju (S)  
c. Tidak Setuju (TS)  
d. Sangat Tidak Setuju (STS)  
3. Uji Coba Instrumen 
Sebelum angket diuji cobakan kepada para siswa terlebih dahulu dilakukan 
validasi ahli (Expert Judgement), karena penelitian ini merupakan penelitian 
psikologi. Validasi ahli dalam penelitian ini dilakukan dengan dosen berangkutan 
bidang psikologi dan motivasi. Angket yang telah mendapatkan persetujuan dari 
ahli kemudian diuji cobakan kepada siswa yang mempunyai karakteristik sama 
dengan siswa yang akan diteliti. Uji coba dimaksudkan mendapat instrumen yang 
benar-benar valid (sahih) dan reliable (andal). 
Uji coba instrumen dilakukan pada sample yang memiliki karakteristik 
yang hampir sama dengan kondisi sample yang sesungguhnya. 
a. Uji Validitas 
Penyimpulan hasil analisis validitas atau kesahihan instrument dilakukan 
dengan membandingkan antara r hitung dengan r tabel. Butir dikatakan valid 





 Tabel 4. Data Hasil Validitas Uji Coba Instrumen 
No soal R Hitung Syarat Keterangan 
1 0.571 >388 Item soal valid 
2 0.060 >388 Item soal tidak valid 
3 0.516 >388 Item soal valid 
4 0.507 >388 Item soal valid 
5 0.586 >388 Item soal valid 
6 0.724 >388 Item soal valid 
7 0.260 >388 Item soal tidak valid 
8 0.468 >388 Item soal valid 
9 0.520 >388 Item soal valid 
10 0.630 >388 Item soal valid 
11 0.248 >388 Item soal  tidak valid 
12 0.540 >388 Item soal valid 
13 0.505 >388 Item soal valid 
14 0.727 >388 Item soal valid 
15 0.510 >388 Item soal valid 
16 0.556 >388 Item soal valid 
17 0.545 >388 Item soal valid 
18 0.190 >388 Item soal  tidak valid 
19 0.579 >388 Item soal valid 
20 0.432 >388 Item soal valid 
21 0.547 >388 Item soal valid 
22 0.459 >388 Item soal valid 
23 0.656 >388 Item soal valid 
24 0.617 >388 Item soal valid 
25 0.432 >388 Item soal valid 
 
Dari hasil uji coba instrumen di atas diperoleh hasil bahwa item soal 
nomor 2, 7, 11 dan 18 termasuk dalam item soal yang tidak valid, sehingga soal 
nomor tersebut harus diperbaiki dan diuji cobakan lagi. 
b. Uji Reliabilitas 
Instrument dikatakan reliabel apabila mampu mengungkapkan data yang 
bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Perhitungan 
reliabilitas menggunakan rumus AlphaCronbach dengan bantuan 
SPSS.16.Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000: 312), yang 
membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut:  
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Jika alpha atau r hitung: 
1) 0,8-1,0 = Reliabilitas baik 
2) 0,6-0,799 = Reliabilitas diterima 
3) Kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik 
 
Tabel 5. Data Hasil Uji Reabilitas Instrumen 
K Hasil uji Syarat Keterangan 
29 0,679 >0.600 Diterima 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data kesiapan menjadi guru 
mahasiswa PJKR dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
a. Mahasiswa diberi penjelasan mengenai tata cara pengisian kuesioner. 
b. Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa dilanjutkan dengan memandu setiap 
pertanyaan kepada mahasiswa sampai mahasiswa mengerti apa yang 
diharapkan dari pertanyaan yang diajukan. 
c. Setelah mahasiswa selesai mengisi kuesioner, langsung dikumpulkan 
kembali. 
d. Ketika pengisian peneliti selalu menegaskan bahwa penelitian ini bukan tes 
jadi tidak berpengaruh terhadap nilai sehingga mahasiswa diharapkan mengisi 
jawaban dengan sejujur-jujurnya. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data kesiapan menjadi guru 
profesional mahasiswa PJKR dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
30 
 
a) Mahasiswa diberi penjelasan mengenai tata cara pengisian kuesioner 
b) Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa dilanjutkan dengan memandu setiap 
pertanyaan kepada mahasiswa sampai mahasiswa mengerti apa yang 
diharapkan dari pertanyaan yang diajukan. 
c) Setelah mahasiswa selesai mengisi kuesioner, langsung dikumpulkan 
kembali. 
d) Ketika pengisian peneliti selalu menegaskan bahwa penelitian ini bukan tes 
jadi tidak berpengaruh terhadap nilai sehingga mahasiswa diharapkan mengisi 
jawaban dengan sejujur-jujurnya. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis untuk memberikan nilai yaitu, 
No Alternatif Jawaban Skor 
1 Sangat Siap/ Sangat baik 4 
2 Siap/Baik 3 
3 Kurang Siap/Kurang Baik 2 
4 Tidak Siap/Sangat Kurang 1 
 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
persentase dengan langkah-langkah menggunakan rumus sebagai berikut menurut 
Sugiyono (1997:21), sebagai berikut. 
P   =     F  X 100%  
N 
Keterangan : 
P : Presentase 
F : Frekuensi 





Interval Kriteria  
X≥M +1,5SD Sangat Baik 
M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Baik 
M- 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Cukup 
M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Kurang 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat kesiapan menjadi guru profesional mahasiswa Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi tahun angkatan 2012. Hasil penelitian akan disajikan 
dengan sub bab (1) deskripsi hasil penelitian, (2) pembahasan penelitian. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Tingkat kesiapan menjadi guru profesional mahasiswa PJKR tahun angkatan 
2012 
Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat kesiapan menjadi guru 
profesional mahasiswa PJKR tahun angkatan 2012dengan jumlah sampel N= 60  
secara keseluruhan sebagai berikut. 
Tabel 6. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional 
Mahasiswa PJKR Tahun Angkatan 2012 
 




Berdasarkan tabel 4analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa nilai 
maksimal keseluruhan sebesar 78. Sedangkan untuk nilai minimal sebesar 55. 
Untuk rerata sebesar 64,59,dan standar deviasi (SD) 5,2.  
Hasil deskripsi data yang sudah terkumpul kemudian dikonversikan ke 
dalam tabelpenilaian dan didapat hasil sebagai berikut 
Deskriptif 
Nilai maksimal 78 






Tabel 7. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR 
Tahun 2012 
Interval Kriteria  Frekuwensi Presentase 
X≥M +1,5SD Sangat Baik 7 11,66% 
M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Baik 13 21,67% 
M- 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Cukup 22 36,67% 
M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Kurang 17 28,33% 
X < M – 1,5 SD Sangat Kurang 1 1,67% 
Total  60 100 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kategori sangat baik7 orang (11,66%),  
baik13 orang (21,67%), cukup 22 orang (36,67%)kurang17 orang (28,33%), dan 
sangat kurang 1 orang (1,67%).Untuk mempermudah dalam memahami distibusi 
frekuensi yang telah ditampilkan, maka akan disajikan juga dalam bentuk 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Histrogram Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional 




 Data di atas adalah hasil penelitian untuk keseluruhan nilai dari tingkat 
kesiapan menjadi guru profesional mahasiswa PJKR tahun 2012, untuk melihat 
lebih detailnya maka akan dikupas satu-persatu dari item faktor kesiapan menjadi 
guru. 
a. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR Tahun 2012 
untuk Item Kompetensi Pedagogik 
 Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat kesiapan menjadi guru 
mahasiswa PJKR tahun 2012 dengan jumlah sampel N=60 sebagai berikut. 
Tabel 8. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR 
Tahun 2012 Item Kompetensi Pedagogik 
  




Dari tabel 6analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimal 
untuk kompeensi pedagogik sebesar 20. Sedangkan untuk nilai minimal sebesar 








Nilai maksimal 20 





Tabel 9. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR 
Tahun 2012 Item Kompetensi Pedagogik 
Interval Kriteria  Frekuensi Presentase 
≥ 19,02 Sangat baik 4 6,67% 
16,84 ≤ X < 19,02 Baik 8 13,33% 
14,66 ≤ X < 16,84 Cukup 37 61,67% 
12,48 ≤ X < 14,66 Kurang 4 6,67% 
X < 12,48 Sangat kurang 7 11,67% 
Total  60 100 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kategori sangat baik4 orang (6,67%), 
baik8 orang (13,33%), cukup 37 orang (61,67%),kurang4 orang (6,67%), dan 
sangat kurang7 orang (11,67%). Untuk mempermudah dalam memahami distibusi 
frekuensi yang telah ditampilkan, maka akan disajikan juga dalam bentuk 
histogram sebagai berikut.  
 
Gambar 2. Histrogram Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional 




b. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR Tahun 2012 
untuk  Item Kompetensi Profesional 
Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat kesiapan menjadi guru 
mahasiswa PJKR tahun 2012 dengan jumlah sampel N=60 sebagai berikut : 
Table10. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa 
PJKR Tahun 2012 Item Kompetensi Profesional 





Dari tabel 8analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimal 
untuk bolabasket sebesar 20. Sedangkan untuk nilai minimal sebesar 13. Untuk 
rerata sebesar 16,57 serta standar deviasi (SD) 1,90 
Tabel 11. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa 
PJKR Tahun 2012 Item Kompetensi Profesional 
Interval Kriteria frekuensi Presentase 
≥ 19,42 Sangat Baik 6 10% 
17,52 ≤ X < 19,42 Baik 18 30% 
15,62 ≤ X < 17,52 Cukup 6 10% 
13,53 ≤ X < 15,62 Kurang 29 48,33% 
X < 13,53 Sangat Kurang 1 1,67% 
Total  60 100 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kategori sangat baik6 orang (10%), 
baik18 orang (30%), cukup6orang (10%), kurang 29 orang (48,33%) dan sangat 
kurang1 orang (1,67%). Untuk mempermudah dalam memahami distibusi 
Deskriptif 
Nilai maksimal 20 





frekuensi yang telah ditampilkan, maka akan disajikan juga dalam bentuk 
histogramsebagai berikut. 
 
Gambar 3. Histrogram Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional 
Mahasiswa PJKR Tahun 2012 Item Kopetensi Profesional 
 
c. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR Tahun 2012 
untuk Item Kompetensi Kepribadian 
Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat kesiapan menjadi guru 
mahasiswa PJKR tahun 2012 dengan jumlah sampel N=60 sebagai berikut. 
Table 12. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Professional Mahasiswa 






Nilai maksimal 20 





Dari tabel 10analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa nilai 
maksimal untuk item kepribadian sebesar 20. Sedangkan untuk nilai minimal 
sebesar 15. Untuk rerata sebesar 16,98 serta standar deviasi (SD) 1,14. 
Tabel 13. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR 
Tahun 2012 Item Kompetensi Kepribadian 
Interval Kriteria  frekuensi Presentase 
≥ 18,69 Sangat Baik 2 3,33% 
17,55 ≤ X < 18,69 Baik 25 41,67% 
16,41 ≤ X < 17,55 Cukup 11 18,33% 
15,27 ≤ X < 16,41 Kurang 17 28,33% 
X < 15,27 Sangat Kurang 5 8,33% 
Total  60 100 
 
Berdasarkan tabel kategori sangat baik 3 orang (3,33%), baik25 orang 
(41,67%), cukup11 orang (18,33%), kurang 17 orang (28,33) dan sangat kurang5 
orang (8,33). Untuk mempermudah dalam memahami distibusi frekuensi yang 
telah ditampilkan, maka akan disajikan juga dalam bentuk histogram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4. Histogram Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional 
Mahasiswa PJKR 2012 Item Kompetensi Kepribadian 
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d. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR Tahun 2012 
untuk Item Kompetensi Sosial 
Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat kesiapan menjadi guru 
mahasiswa PJKR tahun 2012 dengan jumlah sampel N=60 sebagai berikut. 
Table 14. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional Mahasiswa PJKR 
Tahun 2012 Item Kompetensi Sosial 




   
Dari tabel 12analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa nilai 
maksimal sebesar 19. Sedangkan untuk nilai minimal sebesar 13. Untuk rerata 
sebesar 15,54 serta standar deviasi (SD) 1,46. 
Tabel 15. Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa PJKR Tahun 
2012 Item Kompetensi Sosial 
Interval Kriteria  frekuensi Presentase 
≥ 17,64 Sangat Baik 5 8,33% 
16,27 ≤ X < 17,64 Baik 14 23,33% 
14,77 ≤ X < 16,27 Cukup 21 35% 
13,27 ≤ X < 14,77 Kurang 17 28,33% 
X < 13,27 Sangat Kurang 3 5% 
Total  60 100 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kategori sangat baik 5 orang (8,33%), 
baik14 orang (23,33%), cukup21 orang (35%), kurang 17 orang (28,33) dan 
Deskriptif 
Nilai maksimal 19 





sangat kurang3 orang (5%). Untuk mempermudah dalam memahami distibusi 
frekuensi yang telah ditampilkan, maka akan disajikan juga dalam bentuk 
histogramsebagai berikut. 
 
Gambar 5. Histogram Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Profesional 
Mahasiswa PJKR 2016 Item Kompetensi Sosial 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkat kesiapan 
menjadi guru profesional mahasiswa PJKR tahun 2016 yang berkategori  sangat 
baik 7 orang (11,66%),  baik 13 orang (21,67%), cukup 22 orang (36,67%) kurang 
17 orang (28,33%), dan sangat kurang 1 orang (1,67%). Dari hasil tersebut, maka 
tingkat kesiapan menjadi guru profesional mahasiswa PJKR 2012 tergolong 
cukup baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bekti 
Noorhayati, mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta dengan 
judul Pengaruh Ketrampilan  Mengajar dan Soft Skill Terhadap Kesiapan 
Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Angkatan Tahun 
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2012 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, dengan hasil cukup baik 
yaitu (40,67%). 
Sedangkan untuk item kompetensi pedagogik yang berkategori sangat 
baik4 orang (6,67%), baik8 orang (13,33%), cukup 37 orang (61,67%),kurang4 
orang (6,67%), dan sangat kurang7 orang (11,67%). Untuk item kompetensi 
profesional kategori sangat baik6 orang (10%), baik18 orang (30%), cukup6 orang 
(10%), kurang 29 orang (48,33%) dan sangat kurang1 orang (1,67%). Untuk item 
kompetensi kepribadian kategori sangat baik 3 orang (3,33%), baik25 orang 
(41,67%), cukup11 orang (18,33%), kurang 17 orang (28,33) dan sangat kurang5 
orang (8,33).Sedangkan untuk item kompetensi sosial kategori sangat baik 5 
orang (8,33%), baik14 orang (23,33%), cukup21 orang (35%), kurang 17 orang 
(28,33) dan sangat kurang3 orang (5%). 
Berdasarkan keempat item kompetensi guru tersebut, item yang paling 
rendah adalah pada kompetensi profesional. Rendahnya kompetensi ini 
disebabkan oleh beberapa faktor baik dari dalam maupun luar diri seseorang. 
Faktor yang berasal dari dalam diri seseorang antara lain; Pertama, kesehatan, 
yang berarti dalam keadaan baik kondisi badan beserta bagian-bagiannya dan 
bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang sangat mempengaruhi kegiatan yang 
dilakukan sehari-hari, terutama bagi seorang pendidik. Proses pembelajaran akan 
terganggu jika kesehatan terganggu, selain itu juga akan merasa mudah cepat 
lelah, kurang bersemangat, cepat ngantuk, dan lain-lain. Agar seorang guru dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, hendaknya mengusahakan kesehatan 
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badanya tetap terjamin dengan cara mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang 
bekerja, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah.  
Kedua, inteligensi yang berpengaruh besar terhadap kemajuan 
pembelajaran dalam situasi yang sama. Guru yang memiliki intelegensi yang 
tinggi,akan lebih berhasil daripada guru yang memiliki inteligensi yang rendah.  
Ketiga, minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang. Minat memiliki pengaruh 
besar terhadap suatu keberhasilan, ketika seorang guru sudah memiliki minat yang 
besar dalam dunia pendidikan, maka guru tersebut akan melakukan yang terbaik 
untuk para peserta didiknya.  
Keempat, kematangan, yakni tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya siap untuk melakukan kecakapan baru. Guru yang 
sudah matang akan lebih baik dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan 
mampu memberikan apa dibutuhkan peserta didik pada saat pembelajaran.  
Kelima, kesiapanmerupakan kondisi sesorang yang mampu 
mempraktikkan sesuatu dan mampu memberikan respon terhadap berbagai situasi. 
Kesiapan timbul dari dalam diri seseorang yang juga berhubungan dengan 
kematangan.Kematangan berarti kesiapan untuk melakukan sesuatu. Jadi, bisa 
dikatakan bahwa guru yang memiliki kesiapan yang baik maka akan 
menghasilkan pembelajaran yang baik pula. 
Sedangkan faktor yang berasal dari luar antara lain: Pertama, pendidikan 
dan latihan menjadikan para guru memliki kemampuan dan ketrampilan yang 
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dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar dan juga dapat mengubah sikap guru 
dalam melakukan kinerjanya. 
Kedua, kualifikasi akademik atau latar belakang pendidikan. Salah satu 
karakteristik seorang guru yang dianggap paling mendasar adalah latar belakang 
pendidikannya. Guru harus memiliki latar belakang sesuai dengan bidangnya atau 
sesuai dengan pelajaran yang diampunya tersebut. Adanya aturan tersebut untuk 
menunjang profesionalisme seorang guru. 
Ketiga, kesejahteraan/kompensasi. Seorang pekerja yang berjasa atau 
berprestai untuk instansi atau perusahaannya layak mendapatkan imbalan atau 
kompensasi. Kesejahteraan menduduki posisi yang paling penting dalam 
meningkatkan kompetensi seorang guru.Seorang guru juga layak mendapatkan 
kompensasi ketika dia berprestasi terhadap institusi/sekolah tempat dimana dia 
mengajar. Kompensasi mendukung upaya dalam meningkatkan kompetensi guru 
yang merupakan bukti dari kompetensi profesional yang dia miliki. Dengan 
kompensasi maka guru akan lebih bersemangat dalam melakukan kinerjanya.  
Kesiapan menjadi guru profesional adalah keadaan yang menunjukkan 
calon guru yang sudah memenuhi persyaratan atau kriteria yang diwajibkan untuk 
menjadi guru yang profesional. Kompetensi guru merupakan modal untuk 
menentukkan siap tidaknya mahasiswa menjadi guru. Kesiapan ini menjadi modal 
utama bagimahasiswa melakukan pekerjaan guru dan menentukan baik tidaknya 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkat kesiapan 
menjadi guru profesional mahasiswa PJKR tahun 2016 yang berkategori  sangat 
baik 7 orang (11,66%),  baik 13 orang (21,67%), cukup 22 orang (36,67%) kurang 
17 orang (28,33%), dan sangat kurang 1 orang (1,67%). Dari hasil tersebut tingkat 
kesiapan untuk menjadi guru profesional mahasiswa PJKR FIK UNY tahun 2012 
tergolong dalam kategori cukup baik yaitu sebesar 22 orang atau 36,67%. 
B. Keterbatasan dalam penelitian 
Penelitian telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, namun masih 
terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan. Kekurangan dan kelemahan yang 
ada dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut. 
1. Susahnya mencari responden yang dibutuhkan dikarenakan sebagaian dari 
mahasiswa telah menyelesaikan kuliahnya dan ada yang sudah jarang ke 
kampus. 
2. Peneliti sudah menjelaskan kepada mahasiswa untuk menjawab semua 
pertanyaan dengan jujur tanpa harus mencontek temannya, tetapi masih 
terdapat mahasiswa yang mencontek jawaban dari temannya. Agar responden 
saat mengerjakan soal kuesioner tidak menyontek maka peneliti menghimbau 
dan menekankan untuk tidak mencontek, serta jarak pada saat mengerjakan 




C. Implikai Hasil Penelitian 
1. Dengan adanya penelitian ini mendorong mahasiswa untuk bersungguh-
sungguh menjadi guru professional di dunia pendidikan.  
2. Timbulnya semangat mahasiswa untuk menjadi guru profesional. 
D. Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Hendaknya pihak kampus beserta jajarannya lebih meningkatkan dan 
menumbuhkan minat mahasiswa pada profesi guru, hal ini dapat ditingkatkan 
melalui program PPL yang pada tahun 2012 hanya di lakukan dalam waktu 1 
bulan, mungkin dengan hasil penelitian ini pihak kampus dapat 
mempertimbangkan untuk menambah waktu agar mahasiswa dapat lebih siap 
untuk terjun ke dunia kerja. 
2. Bagi mahasiswa 
Sebaiknya seluruh mahasiswa baik mahasiswa PJKR maupun lainnya 
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, sehingga ilmu yang didapat bisa 
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Lampiran 5. Olahan Data Ujicoba Penelitian 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 26 96.3 
Excluded
a
 1 3.7 
Total 27 100.0 

































































































































Lampran 4. Kisi-kisi Instrumen 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Menjadi Guru Profesional 
















Perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
7 
Memahami karakteristik peserta didik 
Memfasilitasi pengembagan potensi 
peserta didik untuk megaktualisasi 
berbagai potensi yang dimiliki. 
Menyelenggarakan penilaian dan 




Mengembangkan materi pembelajaran 
secara kreatif dan inovatif. 
8, 9, 10, 11, 
12, 13 
6 
Menguasai materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam. 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 







Menjunjung tinggi kode etik profesi 
guru. 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20 
7 
Menunjukan etos kerja, tanggung 
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri. 
Bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia. 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang 
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik, rekan-rekan pendidik 




Bersikap inklusif, bertindak objektif, 
serta tidak deskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, ras, 
agama, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi. 
21, 22, 23, 
24, 25 
5 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua wali, 
dan masyarakat. 
Beradaptasi di tempat bertugas di 
seluruh wilayah Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya.  
Berkomunikasi dengan komunitas 
profesi sendiri dan profesi lain secara 





Lampiran 5.  Angket Uji Coba Penelitian 
 
Angket Uji Coba Penelitian 
Tingkat Kesiapan Mahasiswa Pendidikan Jasmani dan Rekreasi untuk 
Menjadi Guru Profesional 
 
I. Pengantar 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesiapan 
mahasiswa (PJKR) angkatan rahun 2012 untuk Menjadi Guru 
ProfesionalMahasiswa PJKR Tahun Angkatan 2012. Besar sekali harapan 
atas kesediaan anda sedikit meluangkan waktu mengisi kuesioner di bawah 
ini. Tiap – tiap jawaban yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat 
besar nilainya bagi penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, oleh karena itu semua 
jawaban yang anda sekalian berikan akan kami jaga kerahasiaannya. Atas 




                                                    TTD 







II. Identitas Responden 
Nama    : 
NIM    : 
Kelas    : 
III. Penunjuk Pengisian Angket 
Mohon dibaca dan pahami pernyataan-pernyataan di bawah ini, 
kemudian pilihlah jawaban yang telah di sediakan sesuai dengan pendapat, 
situasi, dan keadaan yang sebenarnya. 
1. Berikan tanda checklist (V) pada alternatif jawaban yang anda pilih 
sesuai dengan pilihan pendapat anda. 
2. Pilihan jawaban adalah sebagai berikut : 
    SS  : Sangat Setuju   
S  :  Setuju 
   TS  :  Tidak Setuju  
STS  :  Sangat Tidak Setuju 
3. Setelah angket ini selesai di jawab, segera dikumpulkan  
Contoh: 
Pernyataan SS S TS STS 







No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya merasa mampu menyusun 
rancangan pembelajaran seperti RPP, 
silabus, dan penilaian serta evaluasi hasil 
belajar. 
    
2. 
Saya tidak  mampu untuk mengikuti 
perkembangan kurikulum di Indonesia. 
    
3. 
Saya merasa mampu untuk membantu 
peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar (slow learning) 
    
4. 
Saya merasa mampu untuk memahami 
setiap karakter dan sifat yang dimiliki 
oleh peserta didik. 
    
5. 
Saya akan membantu untuk 
mengembangkan kreatifitas yang 
dimiliki oleh setiap peserta didik saya. 
    
6. 
Saya merasa bisa menjembatani dan 
menyalurkan bakat serta kreatifitas 
peserta didik saya. 
    
7. 
Saya tidak memiliki pemahaman yang 
memadai  tentang teknik penilaian baik 
tes maupun nontes. 
    
8. 
Saya akan memberi kesempatan 
berkomunikasi ilmiah secara bebas dan 
terarah kepada setiap peserta didik 
mengenai materi pembelajaran. 
    
9. 
Saya merasa dapat melibatkan peserta 
didik secara aktif dan kreatif dalam 
proses pembelajaran secara keseluruhan. 
 
 
   
10. 
Saya merasa mampu menguasai setiap 
materi yang akan saya ajarkan kepada 
peserta didik. 
    
11. 
Saya merasa tidak mampu memberikan 
contoh gerakan yang benar kepada 
peserta didik pada saat pembelajaraan. 
    
12. 
Saya merasa dapat menguasai IPTEK 
untuk membantu memudahkan saya 
menyampaikan materi pembelajaraan. 
    
13. 
Saya memanfaatkan teknologi informasi 
untuk membantu saya memperkaya 
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No Pernyataan SS S TS STS 
14. 
Saya merasa dapat memberikan contoh 
bersikap jujur, dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
    
15. 
Saya merasa bisa mentaati dan 
melaksanakan kewajiban sebagai 
seorang guru profesional. 
    
16. 
Saya merasa mampu untuk 
menunjukkan semangat kerja yang 
tinggi. 
    
17. 
Saya merasa tidak mampu memberikan 
teladan yang baik peserta didik. 
    
18 
Saya merasa dapat memberikan 
hukuman yang pas terhadap peserta 
didik apabila melanggar tata tertib dan 
bertindak indisipliner pada saat 
pembelajaran. 
    
19 
Saya merasa mampu menghargai 
keberagaman norma, agama, dan budaya 
yang ada di Republik Indonesia. 
    
20 
Saya tidak mampu menampilkan diri 
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi peserta didik, 
rekan-rekan pendidik yang lain, dan 
masyarakat. 
    
21 
Saya merasa mampu untuk memberikan 
kemudahan pembelajaran secara adil dan 
merata kepada peserta didik.  
    
22 
Saya tidak bisa memberikan penilaian 
yang objektif terhadap peserta didik saya 
tanpa memandang suku, ras, agama, 
latar belakang dari peserta didik. 
    
23. 
Saya merasa bisa menjalin hubungan 
baik terhadap peserta didik, sesama 
pendidik, dan orang tua wali peserta 
didik. 
    
24 
Saya merasa mampu menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti dan 
sopan terhadap peserta didik, sesama 
pendidik, dan orang tua peserta didik. 
    
25 
Saya merasa optimis untuk cepat berbaur 
dan menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan sekolah dimanapun saya 
akan bertugas. 
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Lampiran 6. Hasil Validitas Uji Coba Instrumen 
 
Hasil Validitas Uji Coba Instrumen 
No soal R Hitung Syarat Keterangan 
1 0.571 >388 Item soal valid 
2 0.060 >388 Item soal tidak valid 
3 0.516 >388 Item soal valid 
4 0.507 >388 Item soal valid 
5 0.586 >388 Item soal valid 
6 0.724 >388 Item soal valid 
7 0.260 >388 Item soal tidak valid 
8 0.468 >388 Item soal valid 
9 0.520 >388 Item soal valid 
10 0.630 >388 Item soal valid 
11 0.248 >388 Item soal  tidak valid 
12 0.540 >388 Item soal valid 
13 0.505 >388 Item soal valid 
14 0.727 >388 Item soal valid 
15 0.510 >388 Item soal valid 
16 0.556 >388 Item soal valid 
17 0.545 >388 Item soal valid 
18 0.190 >388 Item soal  tidak valid 
19 0.579 >388 Item soal valid 
20 0.432 >388 Item soal valid 
21 0.547 >388 Item soal valid 
22 0.459 >388 Item soal valid 
23 0.656 >388 Item soal valid 
24 0.617 >388 Item soal valid 














Lampiran 7. Angket Penelitian 
 
Angket Penelitian 
Tingkat Kesiapan Mahasiswa Pendidikan Jasmani dan Rekreasi untuk 
Menjadi Guru Profesional 
 
IV. Pengantar 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesiapan 
mahasiswa (PJKR) angkatan rahun 2012 untuk Menjadi Guru 
ProfesionalMahasiswa PJKR Tahun Angkatan 2012. Besar sekali harapan 
atas kesediaan anda sedikit meluangkan waktu mengisi kuesioner di bawah 
ini. Tiap – tiap jawaban yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat 
besar nilainya bagi penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, oleh karena itu semua 
jawaban yang anda sekalian berikan akan kami jaga kerahasiaannya. Atas 
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V. Identitas Responden 
Nama    : 
NIM    : 
Kelas    : 
VI. Penunjuk Pengisian Angket 
Mohon dibaca dan pahami pernyataan-pernyataan di bawah ini, 
kemudian pilihlah jawaban yang telah di sediakan sesuai dengan pendapat, 
situasi, dan keadaan yang sebenarnya. 
4. Berikan tanda checklist (V) pada alternatif jawaban yang anda pilih 
sesuai dengan pilihan pendapat anda. 
5. Pilihan jawaban adalah sebagai berikut : 
    SS  : Sangat Setuju   
S  :  Setuju 
   TS  :  Tidak Setuju  
STS  :  Sangat Tidak Setuju 
6. Setelah angket ini selesai di jawab, segera dikumpulkan  
Contoh: 
Pernyataan SS S TS STS 







No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya merasa mampu menyusun 
rancangan pembelajaran seperti RPP, 
silabus, dan penilaian serta evaluasi hasil 
belajar. 
    
2 
Saya merasa mampu untuk membantu 
peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar (slow learning) 
    
3 
Saya merasa mampu untuk memahami 
setiap karakter dan sifat yang dimiliki 
oleh peserta didik. 
    
4 
Saya akan membantu untuk 
mengembangkan kreatifitas yang 
dimiliki oleh setiap peserta didik saya. 
    
5 
Saya merasa bisa menjembatani dan 
menyalurkan bakat serta kreatifitas 
peserta didik saya. 
    
6 
Saya akan memberi kesempatan 
berkomunikasi ilmiah secara bebas dan 
terarah kepada setiap peserta didik 
mengenai materi pembelajaran. 
    
7 
Saya merasa dapat melibatkan peserta 
didik secara aktif dan kreatif dalam 
proses pembelajaran secara keseluruhan. 
 
 
   
8 
Saya merasa mampu menguasai setiap 
materi yang akan saya ajarkan kepada 
peserta didik. 
    
9 
Saya merasa dapat menguasai IPTEK 
untuk membantu memudahkan saya 
menyampaikan materi pembelajaraan. 
    
10 
Saya memanfaatkan teknologi informasi 
untuk membantu saya memperkaya 
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No Pernyataan SS S TS STS 
11 
Saya merasa dapat memberikan contoh 
bersikap jujur, dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
    
12 
Saya merasa bisa mentaati dan 
melaksanakan kewajiban sebagai 
seorang guru profesional. 
    
13 
Saya merasa mampu untuk 
menunjukkan semangat kerja yang 
tinggi. 
    
14 
Saya merasa tidak mampu memberikan 
teladan yang baik peserta didik. 
    
15 
Saya merasa mampu menghargai 
keberagaman norma, agama, dan budaya 
yang ada di Republik Indonesia. 
    
16 
Saya tidak mampu menampilkan diri 
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi peserta didik, 
rekan-rekan pendidik yang lain, dan 
masyarakat. 
    
17 
Saya merasa mampu untuk memberikan 
kemudahan pembelajaran secara adil dan 
merata kepada peserta didik.  
    
18 
Saya tidak bisa memberikan penilaian 
yang objektif terhadap peserta didik saya 
tanpa memandang suku, ras, agama, 
latar belakang dari peserta didik. 
    
19 
Saya merasa bisa menjalin hubungan 
baik terhadap peserta didik, sesama 
pendidik, dan orang tua wali peserta 
didik. 
    
20 
Saya merasa mampu menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti dan 
sopan terhadap peserta didik, sesama 
pendidik, dan orang tua peserta didik. 
    
21 
Saya merasa optimis untuk cepat berbaur 
dan menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan sekolah dimanapun saya 
akan bertugas. 























































Gambar 5. Pengisian Data Kuisioner Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
